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duKuNGAN 

pENELITI
Para peneliti dan orang lain yang terlibat dalam penelitian dengan 
anak pada akhirnya bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

penelitian adalah etis. Keterlibatan kritis dengan pertimbangan etika 
dalam penelitian membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, 

yang dipertahankan dan ditingkatkan dengan dukungan yang tepat 
dan berkelanjutan, pelatihan, dan kesempatan untuk pengembangan 

SURIHVLRQDO��'HZDQ�3HQJNDMLDQ�(WLND�MXJD�PHPLOLNL�SHUDQ�XQWXN�
mendukung peneliti dalam praktik etika penelitian.
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dukungan PeneLiti

Ini adalah tanggung jawab semua orang yang terlibat dalam penelitian 
dengan anak, dan khususnya para peneliti, untuk mengetahui 
bagaimana prinsip-prinsip etika berlaku untuk proyek-proyek 
mereka dan untuk memastikan bahwa praktik penelitian mereka 
adalah etis. Pengalaman peneliti saja tidak dapat menjamin praktik 
HWLV��%DLN�SHQHOLWL�SHPXOD�PDXSXQ�\DQJ�EHUSHQJDODPDQ�PHQJKDGDSL�
PDVDODK�HWLND�\DQJ�VXOLW��'XQFDQ�HW�DO���������GDQ�SHQJDODPDQ�VDMD�
tidak cukup untuk mengantisipasi dan membuat rencana untuk 
VHPXD� IDNWRU� \DQJ� UHOHYDQ� �0DF'RQDOG� 	� *UHJJLQV�� ������� 6HWLDS�
proyek penelitian memiliki pertimbangan etika khusus dan unik dan 
pertimbangan kontekstual yang meminta peneliti, dan lain-lain yang 
terlibat dalam proses penelitian, untuk merenungkan, memutuskan 
dan menerapkan prinsip-prinsip etika dalam praktik.

Akibatnya, adalah penting bahwa mekanisme pendukungan dan 
kesempatan untuk pengembangan keterampilan meneliti kritis 
bagi para peneliti, maupun akses ke sumber daya untuk membantu 
PHPDQGX�GDQ�PHQJLQIRUPDVLNDQ�SHNHUMDDQ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�
dengan anak. Mekanisme dukungan dapat meliputi pelatihan 
IRUPDO� GDQ� LQIRUPDO� GDQ� SHQJDWXUDQ� SHQJDZDVDQ, serta sarana 
lain untuk memastikan bahwa peneliti didukung ketika secara kritis 
PHUHȵHNVLNDQ� SUDNWLN� SHQHOLWLDQ�PHUHND�� SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ��
dan isu-isu etika yang mungkin timbul. Sementara mekanisme tata 
pengelolaan dan pengkajian tidak dapat menjamin praktik yang 
etis, pedoman�HWLND��GDQ�SURVHV�SHQJNDMLDQ�HWLV�\DQJ�IRUPDO�DGDODK�
penting dan dapat membantu mendukung para peneliti dan peserta. 
Namun, ada sedikit ketegangan dalam pengalaman peneliti dengan 
SHUDQ�GDQ�DWDX�IXQJVL�GHZDQ�SHQJNDMLDQ�HWLND��3RZHOO�HW�DO���������

KETERAmpILAN pENELITI dAN pELATIhAN

Menghormati martabat, hak-hak, dan kesejahteraan anak dalam 
penelitian mensyaratkan bahwa para peneliti memahami, dan 
cukup terampil, dalam melaksanakan apa yang semakin lama 
dapat dibuktikan sebagai penelitian yang etis. Meskipun banyak 
keterampilan yang digunakan oleh para peneliti yang melakukan 
penelitian dengan orang dewasa adalah penting dan dapat dialihkan, 
itu saja tidak cukup dan diperlukan ketrampilan tambahan untuk 
melakukan penelitian dengan anak. Perlunya para peneliti memiliki 
spesialisasi keterampilan dan pelatihan dianggap sebagai hal yang 
kritis dalam literatur tentang etika dan oleh para peneliti sendiri 
�3RZHOO�HW�DO���������

Ini adalah tanggung jawab semua orang yang terlibat dalam penelitian dengan anak, dan 
khususnya para peneliti, untuk mengetahui bagaimana prinsip-prinsip etika berlaku untuk 
proyek¬proyek mereka dan untuk memastikan bahwa praktik penelitian mereka adalah etis.

Sementara mekanisme 
pemerintahan dan review 

tidak dapat menjamin praktik 
etika, pedoman etika, dan 

proses review etika formal 
dapat memberikan dukungan 

bagi para peneliti dan 
peserta.
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%XNDQ� KDQ\D� SHQHOLWL� \DQJ� SHUOX� PHPLOLNL� NHWHUDPSLODQ� NKXVXV�
untuk penelitian dengan anak, tetapi juga anggota-anggota lain dari 
tim peneliti - khususnya asisten peneliti dan petugas lapangan dalam 
proyek penelitian skala besar dimana peneliti hanya mengawasi 
kegiatan para pekerja lapangan. Peneliti, pewawancara, dan semua 
anggota tim peneliti yang melakukan pendataan memerlukan 
keterampilan dalam berkomunikasi dan membangun hubungan 
dengan anak, remaja, orang tua, anggota masyarakat, dan pemangku 
kepentingan. Pelatihan penting termasuk mengembangkan 
kemampuan untuk membangun hubungan dengan anak, membuat 
mereka merasa nyaman, memahami isyarat verbal dan non-verbal, 
dan menanggapi kebutuhan yang mereka ungkapkan selama proses 
SHQHOLWLDQ��6FKHQN�	�:LOOLDPVRQ��������:+2��������

%HEHUDSD� SHGRPDQ�PHQ\DUDQNDQ� EDKZD� SURJUDP� SHODWLKDQ� KDUXV�
PHQHWDSNDQ�EDWDV�EDWDV�SURIHVLRQDO�EDJL�SDUD�SHQHOLWL��:+2���������ΖQL�
membutuhkan pemahaman dan keterlibatan dengan pentingnya dan 
PDNQD�GDUL�EDWDV�EDWDV�GDODP�NRQWHNV�ORNDO�\DQJ�VSHVLȴN��NDUHQD�KDO�
ini dapat bervariasi. Misalnya, batas menjadi kabur ketika para peneliti 
berbasis masyarakat sedang membantu penelitian dalam komunitas 
mereka sendiri. Juga, persepsi tentang batas dapat bervariasi dalam 
konteks internasional�DWDX�NRQWHNV�EXGD\D��'DODP�EHEHUDSD�EXGD\D�
WHUWHQWX�� GHȴQLVL� EDWDV�EDWDV� SURIHVLRQDO� PHQ\LUDWNDQ� SHQGHNDWDQ�
yang lebih jauh, yang mungkin sebenarnya tidak pantas dan bahkan 
RIHQVLI� GDODP� NRQWHNV� EXGD\D� \DQJ� ODLQ�� 'DODP� NRQWHNV� ODLQ��
kepercayaan dan kedekatan mungkin merupakan prasyarat yang 
GLSHUOXNDQ�XQWXN�EHUEDJL� LQIRUPDVL� \DQJ�EHUDUWL� GDQ�EDKNDQ�GDSDW�
membantu menyeimbangkan hubungan kekuasaan yang tidak 
setara antara peneliti dan peserta. Kualitas data tergantung pada 
NXDOLWDV� KXEXQJDQ� \DQJ� WHUEHQWXN�� +DO� LQL� VHPDNLQ�PHQ\RURWL� QLODL�
dari renungan mengenai  pembentukan dan pembinaan hubungan, 
GHQJDQ�EDWDV�EDWDV�\DQJ�SURIHVLRQDO�GDQ�VHVXDL�GHQJDQ�NRQWHNV�

Panduan yang ada juga menunjukkan pentingnya pelatihan khusus 
GL�GDHUDK�GDHUDK�WHUWHQWX��ΖQL�PHQFDNXS��PLVDOQ\D��PHQJLGHQWLȴNDVL�
dan menanggulangi isu-isu keselamatan, termasuk dugaan pelecehan 
GDQ� SHQHODQWDUDQ� DQDN� �*RULQ� HW� DO�� ������� 6FKHQN� 	� :LOOLDPVRQ��
�������PHQGXNXQJ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�DQDN��.HOOHWW���������
PHQJXPSXONDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ� NHNHUDVDQ�
�:+2��������=LPPHUPDQ�	�:DWWV��������NHNHUDVDQ�VHNVXDO� �:+2��
������GDQ�WHQDJD�NHUMD�DQDN��(GPRQGV���������GDQ�PHQJXPSXONDQ�
sampel biologis��&Ζ206�	�:+2��������������

Pengaruh besar pada cara penelitian dilakukan, sebagaimana 
GLLGHQWLȴNDVLNDQ�ROHK�SDUD�SHQHOLWL��PHQFDNXS�SULQVLS�SULQVLS�HWLND�
mereka sendiri, pengalaman pribadi, dan persyaratan kelembagaan 
�3RZHOO�HW�DO����������3DQGXDQ�\DQJ�DGD�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�SHODWLKDQ�
KDUXV�PHQ\HGLDNDQ�NHVHPSDWDQ�EDJL�VHPXD�VWDI�XQWXN�PHQJHQDOL�
GDQ� PHQJDWDVL� SUDVDQJND� PHUHND� VHQGLUL� �:+2�� ������ �������
menyadari batas-batas peran peneliti, dan apa yang dapat dicapai 
SHQHOLWL� �/DZV� 	� 0DQQ�� ������ GDQ� PHQHWDSNDQ� EDWDV� SURIHVLRQDO�
GDQ� SHUDZDWDQ� GLUL� EDJL� SDUD� SHQHOLWL� �:+2�� ������� 3HQHNDQDQ�
pada disposisi pribadi, prinsip-prinsip, kesadaran dan pengalaman, 
menyoroti pentingnya memberikan kesempatan bagi para peneliti 
untuk merenungkan secara kritis praktik mereka, memeriksa asumsi-
asumsi mereka, mengembangkan pemahaman, dan meninjau 
pengambilan keputusan etis secara terus menerus. Oleh karena itu, 
GXNXQJDQ��SHQJDZDVDQ��SHODWLKDQ��GDQ�SHQJHPEDQJDQ�SURIHVLRQDO�
yang berkelanjutan merupakan komponen penting dari proses 
penelitian.

Kualitas data bergantung, 
hingga tingkatan tertentu, 
pada kualitas hubungan-
hubungan yang terbentuk.
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6HODLQ� SHODWLKDQ� GDQ� GXNXQJDQ�� SHQJDZDVDQ� GHQJDQ� IRNXV� SDGD�
pertimbangan etika dapat memainkan peran yang berguna dalam 
SHQJHPEDQJDQ� SURIHVLRQDO� SHQHOLWL� GDQ� SUDNWLN� HWLND� SHQHOLWLDQ��
3HQJDZDVDQ�HWLND�PHPEHUL�SHQHOLWL�NHVHPSDWDQ�XQWXN�PHUHȵHNVLNDQ��
mendiskusikan masalah, berpikir panjang, mencari bimbingan dan 
GH�EULHI���VHUWD�PHQ\HGLDNDQ�IRUXP�XQWXN�SHUWDQJJXQJMDZDEDQ�

KESELAmATAN pENELITI

Penelitian etis dengan anak adalah penelitian yang etis dalam 
semua aspek, termasuk memastikan bahwa semua orang yang 
terlibat aman dari bahaya. Selain memastikan keselamatan anak 
yang terlibat dalam penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan 
keselamatan diri sendiri dari bahaya, dan mendahulukan hal ini di 
atas penyelesaian tugas-tugas penelitian setiap saat (Laws & Mann, 
�������6WDI�SHQHOLWL�PXQJNLQ�DNDQ�PHQJKDGDSL�PDVDODK�NHVHODPDWDQ�
dan keamanan ketika terlibat dalam kerja lapangan dan karena 
itu mungkin memerlukan pelatihan dan strategi khusus untuk 
menjamin keselamatan, sesuai dengan konteks di mana penelitian 
ini terjadi. Keselamatan peneliti mungkin memerlukan pelaksanaan 
VXDWX�UHQFDQD�NHDPDQDQ��VLVWHP�NRPXQLNDVL�ȆEDFN�XSȇ��WUDQVSRUWDVL�
\DQJ� DPDQ�� GDQ� VWUDWHJL� WLP� �:+2�� ������� 9DULDVL� GDODP� LVX�LVX�
yang terkait dengan keselamatan di berbagai lokasi menunjukkan 
perlunya protokol keamanan yang eksplisit untuk para peneliti, 
yang memperhitungkan konteks penelitian yang bersangkutan. 
Konsultasi dan pengetahuan lokal adalah komponen penting dalam 
PHQJHPEDQJNDQ� SURWRNRO� LQL� XQWXN� PHPDVWLNDQ� EDKZD� IDNWRU�
IDNWRU�EXGD\D��VRVLDO��GDQ�JHRJUDȴV�VHWHPSDW�MXJD�GLSHUWLPEDQJNDQ�

6HODLQ� NHVHODPDWDQ� ȴVLN�� DGDODK� SHQWLQJ� EDKZD� SHQHOLWL� MXJD�
memikirkan untuk menangani rasa tertekan mereka sendiri, 
terutama jika mereka bekerja dalam konteks di mana keadaan itu 
mungkin timbul. Kita tidak bisa selalu memprediksi apa yang akan 
menyebabkan rasa tertekan pada anggota tim peneliti, seperti juga 
tidak mungkin memprediksi apa yang mungkin menyebabkan rasa 
tertekan anak. Namun, seperti dengan semua aspek dari proses 
penelitian, masalah utama adalah untuk memiliki kesadaran akan 
masalah yang mungkin timbul dan mempersiapkan diri di muka 
untuk menghadapinya. Pengawasan� GDSDW� PHQ\HGLDNDQ� IRUXP�
untuk GHEULHȴQJ��GDQ�XQWXN�PHQJDWDVL�UDVD�WHUWHNDQ�SHQHOLWL�VHQGLUL�
yang timbul dari aspek-aspek atau kejadian-kejadian dalam konteks 
penelitian.

dEWAN pENGKAjIAN ETIKA

Research ethics committees (RECs) dan dewan pengkajian etis 
atau kelembagaan merupakan sumber pendukungan yang sangat 
berguna bagi peneliti.xix Kebanyakan peraturan hukum nasional 
mewajibkan lembaga penelitian untuk mendirikan sebuah dewan 
pengkajian etika independen untuk mengkaji dengan seksama 
VHPXD�UHQFDQD�SHQHOLWLDQ��6FKHQN�	�:LOOLDPVRQ��������GDQ�SHQHOLWL�
pada umumnya harus mengajukan permohonan persetujuan etika 
dari dewan pengkajian etika sebelum memulai proyek penelitian 
�$OGHUVRQ�	�0RUURZ�������

'HZDQ� SHQJNDMLDQ� HWLND� GLGLULNDQ� GL� GDODP� RUJDQLVDVL� XQWXN�
mengkaji apakah semua penelitian yang melibatkan manusia yang 
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dilakukan dalam yurisdiksi mereka atau di bawah naungan mereka 
dapat diterima secara etis. Mereka diamanatkan untuk menyetujui, 
PHQRODN�� PHQJXVXONDQ� PRGLȴNDVL� DWDX� PHQJKHQWLNDQ� SHQHOLWLDQ�
yang diusulkan atau yang sedang berjalan yang melibatkan manusia 
�&DQDGLDQ� ΖQVWLWXWHV� RI� +HDOWK� 5HVHDUFK�� 1DWXUDO� 6FLHQFHV� DQG�
(QJLQHHULQJ� 5HVHDUFK� &RXQFLO� RI� &DQDGD�� DQG� 6RFLDO� 6FLHQFHV� DQG�
+XPDQLWLHV�5HVHDUFK�&RXQFLO�RI�&DQDGD��7&36��������

'DODP�NRQWHNV�LQWHUQDVLRQDO, sektor biomedis yang paling mungkin  
PHPLOLNL� PHNDQLVPH� SHQJNDMLDQ� HWLND�� 'HZDQ� SHQJNDMLDQ� HWLND�
akan memastikan bahwa kode perilaku etis dari kegiatan penelitian 
terpenuhi, dan oleh karena itu peserta dilindungi dari bahaya. 
'HQJDQ� GHPLNLDQ�� PHUHND� DGDODK� VXPEHU� GD\D� \DQJ� EHUSRWHQVL�
membantu para peneliti dalam pengambilan keputusan etis.

Namun, kegunaan dewan pengkajian etika merupakan sumber 
pertentangan dan perdebatan, dengan ketegangan yang jelas 
antara memastikan pengawasan etis terhadap penelitian di satu 
sisi, dan menghindari proses birokrasi yang berlebihan di sisi 
ODLQ��+DO� LQL�GLNHQDOL�ROHK�SDUD�SHQHOLWL� VHEDJDL�PDVDODK�HWLND�\DQJ�
SHQWLQJ�� GLPDQD� ȆSURVHV� SHQJNDMLDQ� HWLND� \DQJ� WHUODOX� SURWHNWLI� Ȇ��
WHODK� GLLGHQWLȴNDVL� GDODP� VXDWX� VXUYHL� LQWHUQDVLRQDO� VHEDJDL� VDODK�
satu masalah yang paling membatasi kemampuan peneliti untuk 
memasukkan pandangan anak ke dalam penelitian mereka, dan isu 
yang menimbulkan kekhawatiran etis paling besar bagi para peneliti 
VHFDUD�NHVHOXUXKDQ��3RZHOO�HW�DO���������

%HEHUDSD�SHQHOLWL�EHUVLNDS�VDQJDW�NULWLV�WHUKDGDS�SHUDWXUDQ�LQL�\DQJ�
VHPDNLQ� IRUPDO� GDQ� ELURNUDWLV�� GDQ� PHOLKDWQ\D� VHEDJDL� ȆIHWLVLVPH�
DWXUDQȇ�\DQJ�WLGDN�PHPEDQWX�PHQJHPEDQJNDQ�SHPDKDPDQ�WHQWDQJ�
pembuatan keputusan etis dalam konteks khusus (Gallagher et al., 
������� 3URVHV� SHQJNDMLDQ� HWLND� GLUDVDNDQ� ROHK� EHEHUDSD� SHQHOLWL�
VHEDJDL�WHUODOX�SURWHNWLI��PHQFHJDK�DNVHV�DQDN�XQWXN�EHUSDUWLVLSDVL�
dalam penelitian, dan menyebabkan penundaan waktu yang tidak 
SHUOX�GDQ�PHPEXDW�IUXVWUDVL��3RZHOO�	�6PLWK���������ΖVX�LVX�WHUWHQWX�
yang menjadi perhatian juga mencakup kurangnya pengetahuan 
tentang penelitian anak khusus dalam keanggotaan beberapa dewan 
pengkajian etika dan kekurangan memori kelembagaan di dalam 
dewan ketika terjadi keanggotaan berubah. Ada juga kekhawatiran 
serius bahwa para peneliti akan mengalihkan tanggung jawab 
etika kepada dewan pengkajian etika, yang tidak dapat menjamin 
bahwa etika penelitian didukung dan penelitian yang buruk dicegah 
�$OGHUVRQ�	�0RUURZ��������

Namun, dewan pengajian etika memainkan peran penting dan 
“dapat membantu mencegah penelitian yang buruk, menjaga peserta 
penelitian dan menjadi pelindung antara calon peserta dan peneliti” 
�$OGHUVRQ�	�0RUURZ��������KDO�������3HQLQJNDWDQ�GDODP�PHNDQLVPH�
HWLND�IRUPDO�GDQ�SHQJDZDVDQ�VHODQMXWQ\D�WHUKDGDS�VWXGL�SHQHOLWLDQ�
dan peneliti dapat menghasilkan perlindungan yang lebih baik untuk 
DQDN��$OGHUVRQ�	�0RUURZ��������%DOHQ�HW�DO���������

3HQHOLWLDQ� NRQWHPSRUHU� VHULQJ� PHOLEDWNDQ� NHPLWUDDQ� NRODERUDWLI�
antara peneliti dari berbagai lembaga atau negara, dan dapat 
melibatkan sejumlah populasi lokal dan berbagai dewan pengkajian 
etika. Akibatnya, hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai 
bagaimana mengelola pengkajian etis penelitian dalam berbagai 
konteks tersebut. Isu-isu mencakup menangani persyaratan 
NDMLDQ� HWLV� IRUPDO� GDUL� RUJDQLVDVL�RUJDQLVDVL� GDQ� QHJDUD�QHJDUD� GL�
mana penelitian berlangsung, dan harus sesuai dengan pedoman 

Kegunaan dewan 
pengkajian etika merupakan 
sumber pertentangan 
dan perdebatan, dengan 
ketegangan yang jelas 
antara memastikan 
pengawasan etis terhadap 
penelitian di satu sisi 
dan menghindari proses 
birokrasi yang berlebihan di 
sisi lain.

Penelitian kontemporer 
sering melibatkan 
kemitraan kolaboratif dan 
dapat melibatkan sejumlah 
populasi lokal dan berbagai 
dewan pengkajian etika.
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internasional. Sebuah masalah yang serius dan semakin berkembang 
adalah “standar ganda ketika dewan-dewan pengkajian etika 
menuntut standar tinggi namun penelitian di negara-negara lain 
mungkin memiliki hanya sedikit atau bahkan tidak ada pengawasan 
HWLND�DWDX�SHUWDQJJXQJMDZDEDQȋ��$OGHUVRQ�	�0RUURZ��������KDO�������
Ini menunjukkan perlunya pembentukan proses pengkajian yang 
memperhitungkan berbagai konteks nasional dan internasional. 
7KH� 1XɝHOG� &RXQFLO� RQ� %LRHWKLFV� ������� PHUHNRPHQGDVLNDQ�
EDKZD�VHPXD�QHJDUD�KDUXV�PHPEDQJXQ�VLVWHP�\DQJ�HIHNWLI�XQWXN�
pengkajian etika, termasuk membangun dan menyelenggarakan 
dewan pengkajian etika yang independen dari pemerintah dan 
sponsor penelitian. Selain itu, disarankan bahwa penelitian harus 
dikaji baik di negara yang menjadi tuan rumah penelitian maupun 
negara yang mensponsori penelitian.

Rekomendasi dan saran untuk meningkatkan peran dan kapasitas 
GHZDQ�SHQJNDMLDQ�HWLND��'LDPELO�GDUL�3RZHOO�HW�DO��������KOP��������
meliputi:

ȏ� 0DVXNQ\D anak, remaja, dan orang tua pada dewan 
pengkajian etika dan/atau terlibat dalam penyaringan proyek 
SHQHOLWLDQ� �&DUWHU�� ������ &R\QH�� ����D��� 1DPXQ�� &DUWHU� �������
memperingatkan bahwa perlu berhati-hati untuk memastikan 
EDKZD� SHUDQ� DQDN� WLGDN� EHUVLIDW� WRNHQLVWLN� GDQ� KHWHURJHQLWDV�
anak terwakili.

ȏ� 0HQJHPEDQJNDQ� GHZDQ� SHQJNDMLDQ� HWLND� SHQHOLWLDQ� VSHVLDOLV��
khusus untuk berkonsultasi mengenai penelitian dengan anak 
GDQ�UHPDMD��3RZHOO�	�6PLWK���������6WDONHU�HW�DO��������

ȏ� %HNHUMD�GDPD�GHQJDQ�LQGLYLGX�\DQJ�PHPLOLNL�NHDKOLDQ di bidang 
penelitian dengan anak-anak di dalam dewan pengkajian etika 
�&R\QH������E��

ȏ� 0HPDVWLNDQ� SDUD� DQJJRWD� GHZDQ� SHQJNDMLDQ� HWLND� GLZDMLENDQ�
memperbarui pengetahuan mereka mengenai pemahaman 
tentang anak dan tingkat NRPSHWHQVL�PHUHND� �&DPSEHOO�� ������
&R\QH������E��

ȏ� 0HQJJXQDNDQ� OHPEDJD� LQGHSHQGHQ� XQWXN� PHQJNDML� SURSRVDO�
SHQHOLWLDQ��*LOEHUWVRQ�	�%DUEHU��������

ȏ� .RPLWH� HWLND� XQLYHUVLWDV� PHUDQFDQJ� XODQJ� VLVWHP� SHUVHWXMXDQ�
mereka untuk menjamin bahwa: pengawas memahami risiko-
risiko yang terlibat dan akan memantau mahasiswa-peneliti secara 
HIHNWLI���PDKDVLVZD�SHQHOLWL�PHPSXQ\DL�FXNXS�SHQJDODPDQ�GDQ�
DWDX� SHODWLKDQ� XQWXN� EHNHUMD� GHQJDQ� LVXn�LVX� DQDN�� GDQ� DQDN�
\DQJ�EHUSDUWLVLSDVL�GDODP�SHQHOLWLDQ�VHSHQXKQ\D�GLLQIRUPDVLNDQ�
�&DPSEHOO���������ΖVX�LVX�LQL�PHPSXQ\DL�JDXQJ�\DQJ�VDPD�GHQJDQ�
isu-isu yang dianggap sebagai dasar dari persyaratan etika dalam 
konteks yang lebih luas dari universitas: bahwa anak selalu 
diwajibkan untuk memberikan persetujuan�� LQIRUPDVL harus 
selalu diberikan kepada mereka; dan peneliti harus memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk mempertimbangkan respons 
anak selama berlangsungnya proses penelitian (Powell & Smith, 
������

ȏ� 0HOLEDWNDQ� NHORPSRN� SHQDVHKDW� PDV\DUDNDW� VHWHPSDW� \DQJ�
independen untuk memantau kegiatan (Schenk & Williamson, 
������
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ȏ� 'HZDQ� SHQJNDMLDQ� HWLND� \DQJ� PHQLQMDX� SURWRNRO� SHQHOLWLDQ�
kesehatan yang melibatkan anak dan remaja harus multidisipliner 
dan independen, dengan setidaknya satu anggota yang memiliki 
keahlian dalam melakukan penelitian pediatrik (Avard et al, 
�������&Ζ206�	�:+2��������������� -LND� WLGDN�DGD�DQJJRWD�\DQJ�
memiliki keahlian tersebut, maka dewan harus mencari nasihat 
dari seorang ahli�DG�KRF��$YDUG�HW�DO��������

Pelaksanaan rekomendasi tersebut dapat menempatkan dewan 
pengkajian etika dalam posisi yang lebih baik untuk melindungi anak 
dan keluarga yang berpartisipasi dalam penelitian dan memberikan 
dukungan berkelanjutan yang berharga untuk para peneliti.

xix. 8QWXN�PHPXGDKNDQ�PHPEDFD��PXODL�VDDW�LQL�LVWLODK�ȆGHZDQ�SHQJNDMLDQ�HWLNDȇ�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQFDNXS�VHPXD�PHNDQLVPH�
pengkajian etis yang melibatkan kelompok orang yang ditunjuk untuk mengkaji apakah penelitian yang melibatkan manusia yang 
dilakukan dalam yurisdiksi mereka atau di bawah naungan mereka dapat diterima secara etis, seperti dewan pengkajian etika, 
komite pengkajian etika, dewan kaji kelembagaan, dan lain-lain.
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